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Di Indonesia, masalah dalam pendidikan biasanya guru atau dosen.
Munculnya suatu masalah pendidikan disebabkan oleh banyak hal, salah
satunya adalah kualifikasi guru, munculnya masalah tersebut tentunya
melanggar peraturan perundang-undangan sebagai seorang guru Yyaitu
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 10(1).

Kompetensi merupakan bagian penting dari standar profesi, selain kode
etik, sebagai pengaturan perilaku profesional yang ditentukan dalam prosedur
dan sistem pengendalian tertentu. Kompetensi guru merupakan gambaran
kualitatif tentang kesesuaian perilaku guru. Kompetensi berasal dari bahasa
Inggris yaitu competence. Maknanya sama dengan being competent,
sedangkan competent sama dengan being ability, power, authority, skill,
knowledge, attitude, dan lain-lain. Oleh karena itu, kompetensi adalah
kemampuan, keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan seseorang dalam
bidang tertentu. Dengan demikian kompetensi didefinisikan sebagai memiliki
keterampilan yang cukup untuk melakukan tugas atau keterampilan dan
kompetensi yang diperlukan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, kompetensi diartikan sebagai
seperangkat perilaku efektif yang berkaitan dengan penelitian dan
penyelidikan, analisis dan pemikiran, serta perhatian dan observasi, yang
mengarahkan seseorang untuk mencari tindakan preventif guna mencapai
tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Kompetensi lebih dari sekedar
pengetahuan dan keterampilan, tapi merupakan kemampuan untuk
menanggapi tuntutan yang kompleks dengan menggunakan dan memobilisasi
sumber daya psikososial (termasuk keterampilan dan sikap) dalam konteks
tertentu. Pentingnya kualisifikasi seorang guru dalam mendorong
meningkatkan mutu Pendidikan, oleh karenanya adanya kompetensi guru
sebagai salah satu pelaku penting dalam proses belajar mengajar. Terlebih lagi
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang
Pendidikan/pembelajaran harus terus dikembangkan, dengan demikian
dibutuhkan tenaga pendidik/guru yang dapat mengacu pada peningkatan mutu
peserta didik.

Dalam kenyataannya, kompetensi guru tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, melainkan terintegrasi dalam aktivitas atau perilaku sehari-hari. Dalam
kajian ini, berdasarkan UU No. 14/2005 tentang guru dan dosen, standar
kualifikasi yang harus dimiliki seorang guru agar memenuhi syarat untuk
memenuhi tugas dan tanggung jawab seorang guru adalah: 1) Kompetensi
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Pedagogik, 2) Kompetensi Kepribadian, 3) Kompetensi Profesional, dan (4)
Kompetensi Sosial.

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK

Pedagogik mempunyai arti ilmu mendidik. Kompetensi pedagogik adalah
aktivitas (kemampuan) seseorang dalam bidang pendidikan. Menjadi seorang
guru profesional membutuhkan keterampilan pedagogis. Seorang guru harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang bidang pendidikan serta
keterampilan dan kemampuan.

Menurut Depdiknas, pengetahuan dan pemahaman yang harus dimiliki
seorang guru sebagai profesi pendidikan meliputi: 1) peserta didik, 2) teori
belajar dan pembelajaran, 3) kurikulum dan perencanaan pengajaran, 4)
budaya dan masyarakat sekitar sekolah, 5) filsafat dan teori pendidikan, 6)
evaluasi, 7) teknik dasar dalam mengembangkan proses belajar, 8) teknologi
dan pemanfaatannya dalam pendidikan, 9) penelitian, 10) moral, etika dan
kaidah profesi.

Valente menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah satu
kompetensi yang sangat penting. Kemudian diakui bahwa: This kind of
competency is the main problem related to the didacted and methodology used
in classroom teaching. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman tentang:
(1) sifat, karakteristik, dan perkembangan siswa, (2) konsep pengajaran yang
bermanfaat dalam membantu siswa, (3) metode pengajaran yang sesuai
dengan perkembangan siswa, dan (4) sistem penilaian yang baik dan tepat.

Dalam bidang pedagogik, seorang guru harus memiliki kompetensi: 1)
mampu mengidentifikasi dan memahami karakteristik siswa dari aspek sosial,
moral, budaya, emosional dan intelektual, 2) mampu mendorong
perkembangan siswa, keterampilan menyadari berbagai kemungkinan yang
dimilikinya, 3) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
pendidikan, 4) mengetahui cara merencanakan pembelajaran pendidikan, 5)
mengetahui cara melaksanakan pembelajaran pendidikan, 6) mengetahui cara
merencanakan penilaian dan hasil belajar. proses, 7) dapat melaksanakan
evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi hasil dan 8) dapat menggunakan
hasil evaluasi untuk berbagai keperluan pendidikan dan pendidikan.
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B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN

Kompetensi kepribadian merupakan hal yang abstrak yang hanya dapat
dilihat melalui penampilan, tindakan, ucapan dan pakaian. Setiap orang
memiliki karakter yang berbeda. Kompetensi kepribadian merupakan
karakteristik pribadi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kompetensi
pribadi guru adalah kepribadian guru yang terintegrasi dengan ekspresi
kedewasaan, keteladanan, yang memiliki sikap dan kemampuan memimpin
secara demokratis dan mengayomi peserta didik. Dengan demikian,
kepribadian seorang guru harus mantap, mantap, dewasa, arif, berwibawa,
berakhlak mulia dan mampu memberi keteladanan.

Dalam literatur  psikologi  kepribadian, kepribadian biasanya
diklasifikasikan ke dalam lima domain, masing-masing dikenal sebagai Big
Five Personality, masing- masing: extraversion, agreeableness,
conscientiousness, neuoriticism, openness to experiences. Menurut Ryckman
ada 5 faktor yang mencerminkan kepribadian manusia yaitu: surgency,
agreeableness, conscientiousness, emotional stability, and intellect.

Berdasarkan keterampilan tersebut, guru harus: 1) bertindak secara
konsisten sesuai dengan standar agama, hukum, sosial dan budaya nasional
Indonesia, 2) menampilkan dirinya sebagai pribadi yang stabil, stabil, dewasa,
bijaksana dan berwibawa, 3) menampilkan dirinya sebagai manusia makhluk.
seseorang berakhlak mulia, berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta
didik dan masyarakat, 4) bangga menjadi guru, bekerja mandiri, memiliki etos
kerja, percaya diri dan tanggung jawab yang tinggi, e) berperilaku jujur dan
terpuji, 5) tahu bagaimana caranya mengevaluasi diri sendiri dan secara
konsekuen bertindak efektif, 6) dapat mengembangkan diri secara
berkelanjutan dengan belajar dari berbagai sumber informasi dan 7) mengikuti
kaidah etika profesi guru.

C. KOMPETENSI PROFESIONALISME

Kompetensi professional merupakan suatu kemampuan sesuai de- ngan
keahliannya. Seorang guru harus menyampaikan sesuatu (sesuai keahliannya)
kepada peserta didik dalam rangka menjalankan tugas dan profesinya. Kanfel
mengemukakan bahwa kompetensi di tempat kerja merupakan perpaduan
antara performans maksimum dan tipikal perilaku seseorang. Seorang guru
harus memiliki kompetensi profesional dalam bidang keahliannya.
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Kompetensi profesional guru dapat dikategorikan atas: 1) memahami
standar kompetensi dan kompetensi dasar bidang keahliannya, 2) mampu
memilih dan mengembangkan materi pelajaran, 3) menguasai materi, struktur,
dan konsep pola pikir keilmuan yang mendukung bidang keahlian, 4)
menguasai metode untuk melakukan pengembangan ilmu dan telaah kritis
terkait dengan bidang keahlian, 5) kreatif dan inovatif dalam penerapan
bidang ilmu yang terkait dengan bidang keahlian, 6) mampu mengembangkan
kurikulum dan silabus yang terkait dengan bidang keahlian, 7) mampu
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran,
kemudian 8) mampu berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan maupun tulisan, 9) mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan pembelajaran, 10) berkomunikasi dan mengembangkan diri
sebagai seorang guru.

Pada kompetensi profesionalisme, hubungan interaksi sosial yang tidak
kohesif juga terdapat pada hubungan antara guru dengan tenaga pendidik
lainnya (guru), yaitu sebagaimana terjadi di SMA Negeri Subi, di mana adanya
aksi demo guru dan siswa yang menolak dan meminta agar kepala sekolah
yang baru dilantik diganti. Alasannya adalah, kebijakan yang diterapkan
kepala sekolah sangat otoriter dan arogan. Bahkan siswa dan guru pernah
mogok tidak masuk sekolah (tanjungpinangpos.id). Lebih lanjut, interaksi
sosial yang tidak kohesif juga terjadi pada hubungan antara guru dengan
tenaga kependidikan, yang di mana telah terjadi konflik antara konflik
yayasan, dengan guru dan murid sekolah di Garut sehingga terdapat 53 guru dan
staf di SMK YBKP3 mengundurkan diri yang dampaknya, semua siswa SMK
tersebut juga ikut keluar dari sekolah tersebut. (rmoljabar.id).

Fenomena interaksi sosial yang tidak kohesif juga terjadi pada hubungan
antara guru dengan orang tua atau masyarakat; terlihat adanya orang tua siswa
nekat memotong rambut seorang guru karena tidak terima anaknya dihukum
potong rambut oleh gurunya di Nusa Tenggara Timur (Liputan6 Kupang,
2019); dan kasus serupa juga dialami oleh Faisal Dg. Paulle, guru honorer
yang di keroyok oleh tiga siswanya dan juga orangtua siswa (Tribun Timur
dan Harian Fajar, 2017).
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D. KOMPETENSI SOSIAL

Pendidikan merupakan upaya memanusiakan manusia yang melibatkan
banyak pihak. Salah satu pihak yang terlibat dalam upaya tersebut adalah guru
yang di mana dalam kenyataanya seringkali mendapatkan permasalahan,
diantaranya; Pendidikan guru yang kurang memadai berdampak pada kualitas
dan kompetensi guru, sistem rekrutmen, dan distribusi guru berdampak pada
kurang meratanya guru di tiap wilayah terutama di daerah terpencil, dan
masalah pengembangan kompetensi guru. Oleh karenanya, dalam Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengamanahkan
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu, kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

Di antara empat kompetensi yang harus dimiliki guru, kompetensi sosial
memiliki cara pengukuran yang berbeda dibandingkan dengan tiga
kompetensi lainnya. Oleh karena berdasarkan kodratnya manusia sebagai
makhluk sosial harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan
bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta
didik. la harus memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang
beranggapan bahwa keberhasilan peserta ditentukan oleh kemampuan yang
ada pada diri peserta didik tersebut. Instruksi hanya bertugas melayani meraka
masing-masing.

Definisi kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dengan lingkungan mereka
seperti orang tua, tetangga, dan teman sebaya (Hamzah, 2009). Kemudian
Dalam standar kompetensi konselor menurut Permendiknas nomor 27 tahun
2008, kompetensi sosial dijabarkan menjadi beberapa indikator, yaitu:

1. Mengimplementasikan kolaborasi intern di tempat kerja,
2. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi bimbingan dankonseling,
3. Mengimplementasi kolaborasi antar profesi.

Walaupun demikian, pendekatan komunikasi mengarah pada proses
pebentukan masyarakat belajar (learning community). Seriap orang
cenderung menyukai orang-orang yang memiliki kemampuan yang lebih dari
yang lainnya dan setiap orang tentu berbeda kecenderuangannya untuk
menyukai kemampuan orang lain, kondisi ini disesuaikan dengan tingkat
kedekatan dan jenis pendekatan antara individu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan sosial guru dan
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tenaga kependidikan adalah salah satu daya atau kemampuan untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta
kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi
kehidupan di masa yang akan datang.

Dalam menerapkan kompetensi sosial, guru diharapkan memiliki
kemampuan interaksi sosial yang bersifat kohesif di sekolah, baik dalam
proses pembelajaran maupun dalam medan sosial sekolah, akan tetapi pada
kenyataan justru terdapat fenomena interaksi sosial yang tidak kohesif,
misalnya pada hubungan antara guru dengan peserta peserta didik, di mana
terdapat beberapa kasus seperti seorang siswa tewas dipukul oleh guru
berkenaan dengan nilai sosial guru (Republika, 2015); aksi kekerasan
terhadap guru di sekolah terjadi di Jawa Tengah tersebar melalui media sosial
(Kumparan NEWS, 2018); seorang guru menendang siswanya hanya karena
terlambat masuk ke sekolah akibat emosi dan dilakukan secara spontan di
Kota Yogyakarta (Merdeka.com, 2018). Sementara itu, di Makassar terjadi
penganiayaan guru oleh siswa dan orangtua siswa yang dialami oleh guru di
SMK' Negeri 2 Makassar. Dari berbagai contoh kasus tersebut, telah
menunjukkan adanya interaksi sosial yang tidak kohesif pada hubungan antara
guru dengan siswa di sekolah.

Penelitian lainnya adalah Sari S. W. (2011), tentang Kohesi Leksikal dan
Kohesi Gramatikal dalam Karya llmiah Siswa SMA se-Kota Semarang.
Penelitian ini menunjukkan bahwa wujud kohesi leksikal yang terjadi pada
semua tataran satuan wacana baik yang tepat dan tidak tepat adalah repetisi
sedangkan wujud kohesi gramatikal adalah penyebutan kata yang menjadi
fokus. Kekuatan penelitian ini yaitu mampu mengungkap frekuensi
pemakaian kohesi leksikal lebih baik daripada pemakaian kohesi gramatikal
yakni 424 (80 %). Hal ini disebabkan oleh penguasaan kosakata lebih mudah
daripada penguasaan tata bahasa. Penguasaan tata bahasa cenderung terikat
aturan taat azas, sedangkan penguasaan kosakata bersifat manasuka dan tidak
terikat oleh aturan apapun. Keterbatasan studi ini adalah belum mengungkap
kohesivitas sosial guru dalam membangun interaksi sosial di SMK.

Hal ini diperkuat pula oleh Saharudin S (2014) tentang Refleksi
Kohesivitas Sosial Penutur Bahasa Sasak dan Kecenderungannya
Bertransformasi. Berdasarkan hasil analisisnya, ditemukan paling tidak ada
tiga macam modal sosial masyarakat Sasak yang menjadi landasan nilai-nilai
kohesivitas sosialnya, yakni: (1) modal sosial yang merujuk kepada bentuk

Implementasi Model Pembelajaran Interaksi Dalam Pembelajaran | 7



interaksi-interaksi, modal sosial yang merujuk kepada bentuk institusi, dan (3)
modal sosial yang menunjuk kepada norma-norma. Kekuatan penelitian ini
diperoleh hasil kecenderungan transformasi sosial yang terjadi lebih
dikarenakan oleh adanya: (i) tuntutan kualifikasi baru, (ii) bergesernya peran
profesi, (iii) munculnya stratifikasi kompleks dalam masyarakat Sasak
dewasa ini, dan (iv) adanya berbagai kelembagaan baru yang diterapkan oleh
negara dan lebih didukung oleh sistem kekuasaan formal. Keterbatasan kajian
penelitian belum menyentuh subjek sekolah SMK.

Penelitian oleh Dwinuryati, Y., Andayani, A., & Winarni, R. (2018),
tentang Analisis Kohesi Gramatikal dan Leksikal pada Teks Eksposisi Siswa
Kelas X Sekolah Menengah Atas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) penanda kohesi tata bahasa yang paling banyak digunakan oleh siswa
Kelas X IPS 2 adalah formulir referensi dengan kemunculan tertinggi dari 42
data, sedangkan penanda kohesi leksikal yang paling banyak digunakan
adalah bentuk pengulangan dengan kemunculan tertinggi sebanyak 13 data;
(2) penggunaan gramatikal dan leksikal penanda kohesi dalam menulis
eksposisi telah terbukti bervariasi, meskipun penggunaannya masih tidak rata;
(3) penyalahgunaan penanda kohesi gramatikal yang paling umum pada siswa
eksposisi adalah penggunaan konjungsi dengan persentase 73,08%. Kekuatan
penelitian ini yaitu mampu mengungkap kohesi gramatikal dan leksikal secara
terurai dan detail pada siswa SMA, sedangkan keterbatasan penelitian yaitu
lokasi dan subjek penelitian hanya berfokus pada siswa SMA, sehingga perlu
dikembangkan ke SMK dengan ciri dan karakteristik yang berbeda.

Selanjutnya, penelitian oleh Trihapsari, V. R., & Nashori, F. (2020)
tentang Kohesivitas Kelompok dan Komitmen Organisasi pada Financial
Advisor Asuransi “X” Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
hubungan antara kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi pada
Financial Advisor di agen asuransi “X” Yogyakarta. Hipotesis penelitian ini
adalah ada hubungan positif antara kohesivitas kelompok dengan komitmen
organisasi. Subjek penelitian ini adalah sejumlah Financial Advisor di agen
asuransi “X” Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu Skala
Komitmen Organisasi (18 item) yang mengacu pada aspek-aspek komitmen
organisasi yang dipaparkan oleh Allen and Meyer (1990) r = 0,943 serta Skala
Kohesivitas Kelompok yang disusun berdasarkan dimensi kohesivitas
kelompok oleh Forsyth (1999) r = 0,942. Analisis data menggunakan teknik
korelasi product moment dari Pearson. Kekuatan penelitian diperoleh hasil

8 | Implementasi Model Pembelajaran Interaksi Dalam Pembelajaran



yang mampu mengungkap hubungan positif yang sangat signifikan antara
kohesivitas kelompok dengan komitmen organisasi (R = 0,680 dan p = 0.000,
p<0,01), makin tinggi tingkat kohesivitas kelompok, makin tinggi pula
komitmen organisasi. Selanjutnya keterbatasan penelitian yaitu perlu
pengembangan kajian penelitian yang sejenis pada Sekolah Menengah
Kejuruan.

Berdasarkan fenomena diatas menunjukkan bahwa, permasalahan-
permasalahan sosial guru tersebut disebabkan oleh tidak berjalan lurus dengan
tujuan pendidikan yaitu upaya memanusiakan manusia yang melibatkan
banyak pihak. Sehingga mengharuskan guru memiliki kecakapan,
keterampilan, dan kompetensi dalam melaksanakan aktivitas dan tanggung
jawabnya. Negara hadir secara langsung mengatur peran dan tanggungjawab
guru sebagai bagian dari profesi. Dalam upaya mewujudkan tersebut, maka
tentulah diperlukan kompetensi guru yang memadai dalam hal ini adalah
kompetensi sosial, oleh karena guru sering sekali diuji secara tidak langsung
dengan permasalahan yang bersentuhan langsung dengan aktivitas guru dalam
berinteraksi. Ujian interaksi guru terkadang hadir dalam ruang yang kompleks.
Interaksi sosial itu dapat terjadi dalam empat bentuk. Pertama, interaksi guru
dengan siswa. Kedua, interkasi guru dengan guru. Ketiga, interaksi guru
dengan tenaga kependidikan. Keempat, interaksi guru dengan orang tua atau
masyarakat.

Proses interaksi guru dengan keempat siswa dan stakeholder tersebut
sering menimbulkan masalah dan bahkan cenderung berujung konflik.
Konflik yang terjadi antara guru dengan siswa, antara guru dengan guru,
antara guru dengan tenaga non kependidikan, dan antara guru dengan orang
tua atau masyarakat dapat bersifat tertutup dan terbuka. Konflik yang bersifat
tertutup yang terjadi pada guru biasanya dengan guru dan tenaga non
kependidikan. Konflik tersebut berupa persaingan baik kekuasan ataupun
reputasi.

Upaya menghindari konflik yang berujung penganiayaan pada guru
membutuhkan kecermatan untuk menakar kompetensi sosial guru, dibutuhkan
beberapa aspek interaksi guru dengan siswa, interaksi guru dengan tenaga non
kependidikan, interaksi guru dengan siswa, dan interaksi guru dengan orang
tua atau masyarakat merupakan implementasi dari kompetensi sosial guru.
Kekuatan sosial, kesatuan dalam kelompok, daya tarik, dan
kerjasama/teamwork sosial guru dalam teori sosial diistilahkan dengan
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kohesivitas sosial. (Forysh,1999).

Pentingnya kohesivitas sosial guru di sekolah, baik dalam pembelajaran
maupun dalam medan sosial sekolah dapat terlihat dalam konteks guru adalah
merupakan sebuah kekuatan interaksi dari seorang guru dalam menjalin
kerjasama terhadap berbagai stakeholder yang ada, baik terhadap sesama
guru, guru terhadap siswa, guru terhadap tenaga non kependidikan, dan guru
terhadap orang tua siswa atau masyarakat. Sehingga melahirkan kesatuan,
kereratan, dan saling menarik yang juga merupakan wujud konkret dari
kompetensi sosial guru.

Untuk menjelaskan bagaimana fenomena interaksi sosial, kompetensi
sosial dan kohesivitas guru, teori Herbert Blumer dan George Herbert Mead
tentang symbolic interactionism. Blumer mengutarakan tentang tiga prinsip
utama interaksionisme simbolik, yaitu tentang pemaknaan (meaning), bahasa
(language), dan pikiran (thought). Premis ini dapat digunakan untuk
menjelaskan bagaimana guru mengantarkan kepada konsep ‘diri’-nya dan
sosialisasinya kepada ‘komunitas’ yang lebih besar yaitu masyarakat.

Lebih lanjut, dalam karya tunggal Mead yang amat penting dalam hal ini
yaitu terdapat dalam bukunya yang berjudul Mind, Self dan Society. Di mana
guru sebelum mengawali proses interaksi kepada pihak stakeholder diawali
dengan “mind” atau berfikir yaitu berinteraksi dengan dirinya sendiri dengan
mempergunakan simbol-simbol yang bermakna sehingga dapat memilih dari
berbagai stimulus mana yang tertuju padanya yang ia akan tanggapi. Selain
itu, “self” berkait dengan proses refleksi diri, di mana guru memahami dirinya
sebagai pendidik, sehingga dapat menjadi self control atau self monitoring,
bagi dirinya terhadap stakeholder yang terkait. Lebih lanjut, “Society” di mana
tindakan guru sebagai individual dipengaruhi oleh masyarakat, dalam hal ini
baik sebagai siswa, antar guru, tenaga kependidikan, dan orang tua siswa.

Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan topik disertasi ini
diantaranya penelitian oleh Deska Puspita (2020) tentang Kohesivitas Sosial
dan Emosional di SD Muhammadiyah Karangbendo Yogyakarta, menemukan
bahwa tingkat kohesi emosional perempuan lebih tinggi dari laki-laki,
sehingga perempuan cenderung berkelompok dengan orang-orang yang
memiliki perasaan yang sama. Kekuatan penelitian ini adalah metode kajian
yang menggunakan studi komparatif sehingga mampu mengungkap tingkat
kohesi sosial dan emosi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Keterbatasan studi ini adalah kurang mengungkap motif-motif yang
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membentuk kohesi sosial dan emosional siswa sehingga tidak memiliki
kemampuan dalam merumuskan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kerenggangan hubungan seperti konflik, perselisihan, permusuhan, dan
pertentangan antarsiswa.
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